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Petani sering menggunakan pupuk urea konvensional dalam budidaya tanaman, 

namun keberadaan pupuk urea tersebut mudah hilang atau larut dalam tanah. Oleh 

karena itu, usaha untuk mengurangi kehilangan unsur nitrogen dalam tanah yaitu 

dengan adanya penggunaan pupuk urea lepas lambat atau slow release urea 

fertilizer, agar unsur hara nitrogen tidak mudah larut serta dapat mengoptimalkan 

penyerapan unsur nitrogen oleh tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk 

Mengetahui : (1) Pengaruh penggunaan berbagai sumber nitrogen terhadap 

pertumbuhan tanaman kailan, (2) Pengaruh perlakuan terbaik dari berbagai 

sumber nitrogen terhadap pertumbuhan tanaman kailan. Penelitian ini 

dilaksanakan dalam Rumah Kaca Fakultas Pertanian Universitas Lampung pada 

September sampai dengan November 2017. Penelitian ini dilakukan dengan 
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menggunakan enam perlakuan tunggal dalam rancangan acak kelompok (RAK) 

dengan 3 ulangan dan tiga sampel tanaman dalam setiap perlakuan. Perbedaan 

nilai tengah diuji dengan menggunakan Orthogonal kontras pada taraf 5% .  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan tanaman kailan dengan perlakuan 

pemupukan menunjukkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan tanpa pemupukan, 

yang ditunjukkan oleh adanya peningkatan pertumbuhan pada tinggi tanaman, 

jumlah daun, lebar tajuk, bobot basah tanaman, bobot kering tanaman, panjang 

daun, lebar daun, dan panjang akar. Di antara berbagai jenis sumber nitrogen yang 

diberikan tidak menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan. Namun dilihat 

dari beberapa variabel pengamatan, secara agronomis pupuk slow release urea 

jenis Bentonit memberikan potensi pada tinggi tanaman, panjang akar dan bobot 

basah lebih baik dibandingkan dengan pupuk slow relase urea lainnya. 

 

Kata kunci:  Pemupukan, Pupuk urea konvensional, slow release urea. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar belakang 

Kebutuhan manusia akan sayuran dari hari ke hari semakin meningkat, yang 

disebabkan karena bertambahnya jumlah penduduk. Sayuran merupakan tanaman 

hortikultura yang sangat memegang peranan penting dalam kehidupan manusia. 

Melonjaknya permintaan akan sayuran segar di pasar-pasar merupakan 

peningkatan kesadaran konsumen akan gizi. Hal ini disebabkan karena sayuran 

merupakan salah satu sumber vitamin dan mineral essensial yang sangat 

dibutuhkan oleh tubuh manusia (Rukmana, 2006). 

 

Kailan (Brassica oleraceae L.) merupakan salah satu jenis tanaman yang 

memiliki kandungan gizi cukup bervariasi seperti mineral, protein, vitamin, serat, 

kalsium, dan beberapa kandungan baik lainnya. Sebagai salah satu produk 

hortikultura yang diminati masyarakat, kailan mempunyai potensi serta nilai jual 

tinggi dan menjadi peluang usaha dalam budidaya pertanian. 
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Tanaman kailan memerlukan unsur hara yang cukup dan tersedia bagi 

pertumbuhan dan perkembangannya untuk menghasilkan produksi yang 

maksimal. Salah satu unsur hara yang sangat berperan pada pertumbuhan kailan 

adalah nitrogen, karena kailan yang dipanen bagian daunnya (Wahyudi, 2010). 

 

Nitrogen merupakan unsur hara essensial bagi tanaman sehingga kekurangan 

nitrogen menyebabkan tanaman tidak dapat tumbuh dengan normal. Nitrogen juga 

merupakan salah satu unsur pupuk yang diperlukan dalam jumlah paling banyak, 

unsur nitrogen sebagian besar diperoleh tanaman melalui pemberian urea. Namun 

keberadaannya dalam tanah sangat mobil sehingga mudah hilang dari tanah 

melalui pencucian maupun penguapan. 

 

Sebagai upaya untuk mengurangi kehilangan unsur nitrogen, para peneliti 

memodikasi bentuk fisik dan kimia pupuk urea konvensional menjadi pupuk urea 

lepas lambat atau slow release urea fertilizer (SRUF) karena urea yang 

termodifikasi dapat memperlambat proses hidrolisis nitrogen di dalam tanah 

(Nainggolan et al., 2009). 

 

Pupuk urea lepas lambat (Slow Release Urea  Fertilizer) merupakan pupuk 

dengan mekanisme pelepasan unsur hara secara berkala mengikuti pola 

penyerapan unsur hara oleh tanaman. Beberapa mekanisme yang dapat diterapkan 

dalam produksi SRUF yaitu mekanisme pelapisan pupuk dengan membran semi 

permeabel, serta mekanisme peleburan zat hara pupuk dalam suatu matriks. 

Prinsip utama dari kedua mekanisme tersebut adalah dengan membuat suatu 
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hambatan berupa interaksi molekuler sehingga zat hara dalam butiran pupuk tidak 

mudah lepas ke lingkungan. Pupuk dalam bentuk slow release dapat 

mengoptimalkan penyerapan nitrogen oleh tanaman karena SRUF dapat 

mengendalikan pelepasan unsur nitrogen sesuai dengan waktu dan jumlah yang 

dibutuhkan tanaman, serta mempertahankan keberadaan nitrogen dalam tanah dan 

jumlah pupuk yang diberikan lebih sedikit dibandingkan metode konvensional. 

Cara ini dapat menghemat pemupukkan tanaman yang biasanya dilakukan petani 

tiga kali dalam satu kali musim tanam, cukup dilakukan sekali sehingga 

menghemat penggunaan pupuk dan tenaga kerja (Suwardi, 1991).  

 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, perumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan pengaruh pemberian berbagai sumber nitrogen 

terhadap pertumbuhan tanaman kailan? 

2. Perlakuan manakah yang memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan 

tanaman kailan ? 

 

1.2 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh penggunaan berbagai sumber nitrogen terhadap 

pertumbuhan tanaman kailan 

2. Mengetahui pengaruh perlakuan terbaik dari berbagai sumber nitrogen 

terhadap pertumbuhan tanaman kailan 
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1.3  Landasan Teori 

Permintaan terhadap tanaman kailan selalu meningkat seiring dengan 

bertambahnya jumlah penduduk dan kesadaran kebutuhan gizi. Di lain pihak, 

hasil kailan belum mencukupi kebutuhan dan permintaan masyarakat karena areal 

pertanaman semakin sempit dan produktivitas tanaman kailan masih relatif 

rendah. Keberhasilan budidaya tanaman kailan dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan. Salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 

produksi suatu tanaman ialah pemupukan. Pemupukan nitrogen bagi sayuran daun 

berperan dalam sintesis protein, bagian yang tidak terpisahkan dari molekul 

klorofil dan pemberian N dalam jumlah cukup diharapkan memberikan 

pertumbuhan vegetatif yang baik dan warna hijau segar (Sugito, 1994). 

 

Untuk meningkatkan produktivitas tanaman perlu adanya penambahan pupuk 

nitrogen (N). Kadar nitrogen yang tinggi dapat merangsang pertumbuhan vegetatif 

tanaman, tetapi jika kelebihan dapat menunda kematangan tanaman. Nitrogen 

terdapat dalam berbagai senyawa protein tumbuhan, asam nukleat, hormon, 

klorofil dan sejumlah senyawa metabolit primer dan sekunder (Rubatzky dan 

Yamaguchi, 1998). 

 
Usaha untuk meningkatkan produksi kailan dapat dilakukan dengan pemberian 

pupuk nitrogen dalam jumlah cukup. Pemberian pupuk nitrogen yang tepat 

diharapkan dapat menunjang pertumbuhan maupun produksi tanaman yang 

optimal. Pemupukan pada dasarnya untuk menambah unsur hara bagi tanaman 

untuk tumbuh dan berkembang dengan baik, dimana pupuk yang digunakan harus 
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tepat jenis, cara, dan dosis. Dosis urea yang diaplikasikan pada tanaman akan 

menentukan pertumbuhan tanaman kailan .Suplai nitrogen akan mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman, penampilan, warna, dan hasil tanaman. Nitrogen membuat 

bagian tanaman menjadi hijau karena mengandung klorofil yang berperan dalam 

fotosintesis. Unsur tersebut juga bermanfaat untuk mempercepat pertumbuhan 

tinggi bagi tanaman, memperbanyak jumlah anakan, mempengaruhi lebar dan 

panjang daun serta membuat menjadi besar, menambah kadar protein dan lemak 

bagi tanaman. 

 

Salah satu sumber N yang banyak digunakan adalah Urea dengan kandungan 45% 

N, sehingga baik untuk proses pertumbuhan tanaman sayur khususnya tanaman 

yang dipanen daunnya. Selain itu pupuk Urea mempunyai sifat higroskopis 

mudah larut dalam air dan bereaksi cepat, sehingga cepat pula diserap oleh akar 

tanaman (Lingga dan Marsono, 2007). 

 

Usaha memperlambat pelepasan nitrogen dari pupuk dapat menurunkan 

pencemaran lingkungan karena nitrogen dalam bentuk nitrat yang masuk ke 

perairan merupakan salah satu sumber percemar air. Nitrogen dalam bentuk 

anorganik (nitrat, nitrit, dan amoniak) merupakan indikator pencemar air. 

Nitrifikasi banyak berpengaruh terhadap kualitas lingkungan karena oksidasi dari 

NH4+ yang stabil menjadi NO3-yang mudah larut dapat menyebabkan 

pencemaran nitrat terhadap air tanah (Hardjowigeno, 2003). 

Peningkatan efisiensi pemupukan dapat dilakukan antara lain dengan 

memperbaiki teknik aplikasi pemupukan dan perbaikan sifat fisik dan kimia 
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pupuk melalui perubahan sistem kelarutan hara, bentuk dan ukuran pupuk serta 

formulasi kadar hara pupuk atau dengan adanya penggunaan pupuk urea lepas 

lambat (slow release ure fertilizer). Melalui usaha tersebut diharapkan kelarutan 

dan pelepasan hara dapat lebih diatur sehingga faktor kehilangan hara dapat 

dikurangi dan pencemaran terhadap lingkungan menjadi lebih kecil. Adanya 

penggunaan pupuk  slow release urea fertilizer pada budidaya tanaman sayur 

maka akan meningkatkan ketersediaan unsusr hara N secara berkelanjutan serta 

pertumbuhan tanaman kalian akan meningkat (Astiana, 2004). 

  

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan, maka skema kerangka pemikiran 

dapat digambarkan pada Gambar 1 di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema kerangka pemikiran uji aplikasi berbagai jenis Pupuk N Slow 

Release terhadap pertumbuhan tanaman kailan (Brassica  

                  oleraceae L). 

 

Produksi Tanaman Kailan Rendah 

Penggunaan pupuk N slow release (slow release urea fertilizer ) 

 

 
Usaha memperlambat pelepasan nitrogen dalam tanah  

Perlu pemberian unsur hara N secara terus menerus 

 

Keberadaan unsur hara N pada urea mudah menguap dan tercuci dalam tanah 

 

Pertumbuhan tanaman kalian meningkat 
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1.4    Hipotesis 

 
Dari kerangka pemikiran yang telah dikemukakan dapat diambil hipotesis 

sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh dari pemberian berbagai sumber nitrogen terhadap 

pertumbuhan tanaman kailan 

2. Terdapat perbedaan pengaruh diantara perlakuan berbagai sumber nitrogen 

terhadap pertumbuhan tanaman kailan 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Tanaman Kailan (Brassica oleraceae L). 

Tanaman kailan adalah sayuran yang berdaun tebal, datar, mengkilap. Tanaman 

kailan mempunyai batang berwarna hijau kebiruan, bersifat tunggal dan 

bercabang pada bagian atas. Batang kailan dilapisi oleh zat lilin, sehingga tampak 

mengkilap pada batang. tersebut akan muncul daun yang letaknya berselang 

seling. Sistem perakaran kailan adalah jenis akar tunggang dengan cabang-cabang 

akar yang kokoh. Cabang akar (akar sekunder) tumbuh dan menghasilkan akar 

tersier yang akan berfungsi menyerap unsur hara dari dalam tanah (Suharyon, 

2012). 

 

Menurut Rubatzky (1995), klasifikasi tanaman kailan adalah sebagai berikut:  

Kingdom  : Plantae  

Divisio  : Spermatophyta  

Subdivisio : Angiospermae  

Kelas   : Dicotyledoneae  

Ordo  : Papavorales  

Famili   : Cruciferae (Brassicaceae)  

Genus   : Brassica  

Spesies  : Brassica oleraceae  
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Tanaman kailan yang dibudidayakan umumnya tumbuh semusim (annual) 

ataupun dua musim (biennual) yang berbentuk perdu. Sistem perakaran relatif 

dangkal, yakni menembus kedalaman tanah antara 20-30 cm. Batang tanaman 

kailan umumnya pendek dan banyak mengandung air (herbaceous). Di sekeliling 

batang hingga titik tumbuh terdapat tangkai daun yang bertangkai pendek. 

Tanaman ini dikenal dengan daun roset yang tersusun spiral kearah puncak 

cabang tak berbatang. Sebagian besar sayuran kailan memiliki ukuran daun yang 

lebih besar, dan permukaan serta sembir daun yang rata. Pada tipe tertentu, daun 

yang tersusun secara spiral ini selalu bertumpang tindih sehingga agak mirip 

kepala (Rukmana, 2008). 

 

Kailan memiliki bentuk daun yang tebal, bulat memanjang dan berwarna hijau 

tua. Batang kailan merupakan batang sejati, tidak keras, tegak, beruas- ruas 

dengan diameter antara 3-4 cm dan berwarna hijau muda. Perakaran kailan 

merupakan akar tunggang dan serabut. Kailan memiliki perakaran yang panjang 

yaitu akar tunggang bisa mencapai 40 cm dan akar serabut mencapai 25 cm 

(Samadi, 2013). 

 

2.2  Syarat Tumbuh Kailan  

Pada umumnya tanaman kailan baik ditanam di dataran tinggi dengan ketinggian 

antara 1.000-3.000 meter di atas permukaan laut. Tetapi  mampu beradaptasi 

dengan baik pada dataran rendah. Tanaman kailan memerlukan curah hujan yang 

berkisar antara 1000-1500 mm/tahun. Kailan termasuk jenis sayuran yang toleran 

terhadap kekeringan atau ketersediaan air yang terbatas (Sunarjono, 2004). 
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Kailan menghendaki keadaan tanah yang gembur dengan pH 5,5 – 6,5. Tanaman 

kailan dapat tumbuh dan beradaptasi di semua jenis tanah, baik tanah yang 

bertekstur ringan sampai berat. Jenis tanah yang paling baik untuk tanaman kailan 

adalah lempung berpasir. Pada tanah-tanah yang masam (pH kurang dari 5,5), 

pertumbuhan kalian sering mengalami hambatan, mudah terserang penyakit 

bengkak akar atau “Club root” yang disebabkan oleh cendawan Plasmodiophora 

brassicae Wor. Sebaliknya pada tanah yang basa atau alkalis (pH lebih besar dari 

6,5) tanaman terserang penyakit kaki hitam (blackleg) akibat cendawan Phoma 

lingam (Fisher, 1992). 

 

2.3 Kandungan Zat Gizi dalam Kailan 

Kailan merupakan salah satu jenis sayuran daun yang populer. Kailan juga banyak 

mengandung vitamin dan mineral. Sayuran yang termasuk famili Cruciferae ini 

bermanfaat bagi kesehatan manusia karena dapat membantu menetralkan zat asam 

dan melancarkan pencernaan. Kelebihan kailan menjadikan sayuran ini diminati 

banyak konsumen. Kailan mengandung Vitamin A 7540 IU, Vitamin C 115 mg, 

Ca 62 mg dan Fe 2,2 mg per 100 gram bobot segar yang dikonsumsi (Suharyon, 

2012). 

 

Kailan mengandung karbohidrat dalam bentuk gula. Karbohidrat pada kailan 

terdapat dalam bentuk monosakarida dan disakarida. Gula yang terkandung akan 

terbentuk menjadi asam laktat. Kailan yang dipanen masih muda kandungan 

gulanya lebih sedikit dibanding yang dipanen pada saat yang tepat. Kailan sangat 

kaya akan komponen glukosinolat, seperti halnya brokoli. Glukosinolat sangat 
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penting karena mempunyai manfaat banyak bagi tubuh, terutama untuk melawan 

sel kanker (Pasaribu, 2009). 

 

2.4  Unsur Hara Nitrogen 

Hara nitrogen (N) merupakan unsur essensial untuk pertumbuhan tanaman yang 

sangat dibutuhkan oleh tanaman. hara N dapat diperoleh dari penggunaan pupuk 

seperti urea [CO(NH2)2], ZA [NH4)2SO4], ammonium cloride (NH4Cl), natrium 

nitrat (NaNO3), dan pupuk majemuk NPK. Unsur nitrogen berpengaruh terhadap 

aktivator enzim untuk pembentukan asam amino dan protein berguna untuk 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif, mendorong pertumbuhan meristem ujung 

batang, meningkatkan metabolisme tanaman, karbohidrat, akibatnya pertumbuhan 

dan produksi tanaman meningkat. Nitrogen berperan penting bagi tanaman untuk 

pertumbuhan tanaman secara keseluruhan, serta berperan penting dalam 

pembentukan hijau daun yang berguna dalam proses fotosintesis (Lingga, 2002). 

 

2.5 Urea 

Urea merupakan padatan kristalin putih dengan rumus kimia CO(NH2)2, yang 

sebagian kandungannya adalah nitrogen. Urea di Indonesia ada dua jenis yang 

beredar dipasaran yaitu urea bersubsidi dan urea tak bersubsidi. Perbedaan jenis 

urea ini hanyalah dari warna butiran saja sedangkan komposisi nitrogen pada 

pupuk urea sama. Urea memilki sifat yang larut terhadap air namun tidak larut 

dalam pelarut organik. Efisiensi serapan unsur nitrogen dalam urea oleh tanaman 

pada daerah tropis relatif rendah kisaran 30-50%, artinya sebagian besar unsur 



12 
 

 

nitrogen  yang diberikan tidak diserap oleh tanaman. Efisiensi pupuk urea yang 

rendah tersebut disebabkan oleh kehilangan akibat denitrifikasi, pencucian, 

terbawa aliran permukaan dan volatilitas. Urea yang diberikan ke dalam tanah 

mengalami proses hidrolisis secara cepat sehingga akan cepat menguap dan 

terbentuknya amoniak. Pupuk urea merupakan pupuk tunggal yang hanya 

mengandung satu unsur hara primer yaitu 42% - 46% N. 

 

Salah satu cara untuk memperlambat proses hidrolisis pupuk urea sehingga dapat 

mengurangi kehilangan nitrogen adalah dengan memodifkasi bentuk fisik dan 

kimia pupuk urea misalnya pembuatan pupuk urea dalam bentuk ukuran butiran 

besar seperti urea super granule, urea briket yang diaplikasikan dengan cara 

dibenamkan selama 15 cm dari lapisan atas. Selain itu cara lain untuk mengurangi 

kehilangan unsur nitrogen adalah dengan memodifikasi urea dengan bahan-bahan 

seperti zeolite, bentonit, polimer dan silika (Prasad dan De Datta, 1979). 

 

2.6 Slow Release Urea (SRU) 

Salah satu tantangan dalam kegiatan pertanian saat ini adalah rendahnya efisiensi 

pupuk urea. Salah satu upaya untuk menjawab tantangan tersebut adalah dengan 

meningkatkan efisiensi pupuk urea melalui modifikasi pupuk urea menjadi bentuk 

slow release urea fertilizer dengan bahan alami. Terdapat beberapa metode yang 

dapat digunakan untuk membuat slow release urea fertilizer. Pupuk slow release 

urea fertilizer dapat dibuat dengan mengubah senyawanya menjadi bahan yang 

memiliki kelarutan rendah karena memiliki bobot, molekul yang tinggi, pelapisan 

(coating), pembungkusan (encapsulasi), pembungkusan dengan mencampurkan 
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dalam matriks pupuk, memperbesar ukuran butir pupuk (memperkecil permukaan 

kontak) dan menambahkan penghambat amonifikasi dan nitrifikasi (Trenkel, 

1997). 

 

Beberapa bahan yang dapat digunakan sebagai bahan untuk modifikasi, antara 

lain zeolit, asam humat (humic acid) dan polimer. (Pratomo dkk, 2009) juga 

menyebutkan zeolit dan asam humat dalam urea-zeolit-asam humat, 2 mempunyai 

kemampuan memperlambat proses transformasi N-ammonium menjadi bentuk N-

nitrat, mengurangi penguapan nitrogen menjadi gas amoniak serta merangsang 

perkembangan akar tanaman. Zeolit digunakan sebagai bahan dalam pembuatan 

pupuk lambat tersedia karena memiliki KTK yang tinggi (antara 120-180 me/100 

g) yang berguna sebagai pengadsorbsi, pengikat dan penukar kation (Suwardi, 

2002). 

 

Penggunaan polimer dalam pelapisan urea dapat dilakukan dengan mekanisme 

dimana unsur hara yang ada di dalam pupuk lambat tersedia dilindungi secara 

mekanis. Salah satu hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi urea yang 

dilapisi polimer pada tanaman barley memberikan pangaruh penurunan hilangnya 

akumulasi pupuk-N nitrat dan pada musim semi dapat meningkatkan serapan N 

tanaman. Penelitian lain menyebutkan bahwa penggunaan bahan hidrokoloid 

memperlambat pelepasan urea (Marchaban, 2000).  

 

2.7  Slow Release Urea (SRU) jenis Bentonit 

Prinsip utama dari pupuk slow release urea fertilizer adalah dengan membuat 

suatu hambatan berupa interaksi molekuler sehingga zat hara dalam butiran pupuk 
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tidak mudah lepas ke lingkungan. Keuntungan dari pupuk ini adalah pupuk akan 

tersedia dalam tanah dalam waktu yang lebih lama daripada menggunakan pupuk 

pada umumnya (fast release fertilizer), dapat mengatasi masalah penguapan, 

kehilangan karena terlarut dan terbawa air hujan, serta infiltrasi terbakarnya akar 

serabut karena over dosis. Salah satu material yang dimungkinkan sesuai untuk 

pupuk urea lepas lambat atau slow release urea fertilizer adalah bentonit (Riyanto, 

1992). 

 

Bentonit merupakan salah satu jenis lempung yang mempunyai kandungan utama 

mineralsmektit (montmorillonit) dengan kadar 85 – 95%, bersifat plastis dan 

koloidal tinggi. Berdasarkan sifat fisiknya bentonit dibedakan atas Na-Bentonit 

dan Ca-Bentonit. Na-bentonit memiliki kandungan Na+ yang besar pada antar 

lapisnya, memiliki sifat mengembang dan akan tersuspensi bila didispersikan ke 

dalam air. Pada Ca-Bentonit, kandungan Ca2+ dan Mg2+ relatif lebih banyak bila 

dibandingkan dengan kandungan Na+. Ca-bentonit bersifat sedikit menyerap air 

dan jika di dispersikan ke dalam air akan cepat mengendap atau tidak terbentuk 

suspensi. Bentonit dapat digunakan sebagai penyangga katalis, sedangkan 

bentonit yang telah dimodifikasi dapat digunakan sebagai katalis (Riyanto, 1992). 

 

2.8 Slow Release Urea (SRU) jenis Bagasse Bottom Ash (BBA) 

Bagasse atau ampas tebu adalah zat padat yang didapatkan dari sisa pengolahan 

tebu pada industri pengolahan gula pasir. Sebagian besar digunakan sebagai bahan 

bakar ketel (boiler) yang menghasilkan limbah hasil pembakaran berupa abu 

ampas tebu. Abu ampas tebu yang dihasilkan dari ketel dibedakan menjadi dua 
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macam, antara lain abu terbang yaitu abu ampas tebu yang keluar lewat bagian 

atas cerobong dan abu dasar yaitu abu ampas tebu yang keluar lewat bagian 

bawah ketel. Abu dasar ampas tebu ini dimanfaat sebagai bahan pupuk yaitu 

diantaranya untuk pupuk urea lepas lambat atau slow release urea fertilizer. 

Bahan baku Bagasse Bottom Ash (BBA) dihasilkan dari pembakaran ampas tebu 

dalam boiler dan diambil dari bagian bawah boiler. BBA banyak mengandung 

kandungan kimia yang dapat dimanfaatkan sebagai adsorben, salah satunya adalah 

karbon. Kalium hidroksida merupakan salah satu bahan pengaktif yang baik. 

Limbah abu dasar ampas tebu dapat dimanfaatkan menjadi karbon aktif dengan 

kualitas baik melalui proses aktivasi kimia dengan beberapa konsentrasi kalium 

hidroksida (Srivastava et al., 2005). 

 

 

2.9  Slow Release Urea (SRU) jenis Mesopori 

Mesopori merupakan material berpori dengan ukuran meso yang sesuai  

sebagai penangkap molekul besar dan struktur porinya mampu mengatasi masalah 

difusi yang sering ditemui dalam material mikropori, seperti zeolit. Silika 

mesopori merupakan materi yang memiliki luas permukaan yang sangat besar. 

Luas permukaan yang sangat besar tersebut yang dapat menyebabkan mesopori 

memiliki kemampuan absorpsi yang baik dan berinteraksi dengan atom, ion, 

ataupun molekul. Silika mesopori memiliki komponen utama dan oksigen. Silika 

yang sangat popular yaitu silica gel (SiO2). Salah satu cara yang dapat dilakukan 

adalah penyalutan pupuk urea slow release fertilizer menggunakan campuran 

zeolit dan pati. Zeolit merupakan mineral hasil tambang yang bersifat lunak dan 

mudah kering. Warna dari zeolit adalah putih keabu-abuan, putih kehijauan, atau 
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putih kekuningan. Zeolit mempunyai struktur berongga yang biasanya diisi oleh 

air serta kation yang bias dipertukarkan dan memiliki ukuran pori tertentu. Oleh 

karena itu, zeolit dapat dimanfaatkan sebagai penyaring molekular, senyawa 

penukar ion, sebagai filter, dan katalis (Styana, 2010). 

 

2.10 Kebutuhan Unsur Hara Pada Tanaman Kailan 

Kailan (Brassica oleraceae L.) pada umumnya tumbuh baik bila ditanam pada 

tipe tanah lempung berpasir, gembur dan mengandung bahan organik. Tanaman 

kailan merupakan salah satu jenis sayuran yang menghasilkan daun yang 

mempunyai nilai ekonomi tinggi, namun tanaman ini belum dikenal oleh 

masyarakat dan belum banyak dibudidayakan. Kebutuhan nutrisi untuk budidaya 

kailan dan jenis sayuran batang dan daun lainnya yaitu Nitrogen (N-total) 250 

ppm, Posphor (P) 75 ppm, Kalium (K) 350 ppm, Kalsium (Ca) 175 ppm, dan 

Magnesium (Mg) 62 ppm (Sutiyoso, 2003). 

 

Secara umum , banyak petani menggunakan pupuk Urea pada tanaman sawi lebih 

banyak dari pada pupuk lainya, karena pupuk Urea relatif murah harganya 

dibandingkan pupuk lain. Pupuk Urea dengan dosis 200 kg/ha, 250 kg/ha, dan 300 

kg/ha, Bahwa dengan dosis pupuk Urea 250 kg/ha memberikan pertumbuhan 

terbaik pada parameter tinggi tanaman maupun jumlah daun, sehingga 

produksinya paling tinggi (Subagyo, 2000).  
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu  

Penelitian ini dilaksanakan dalam Rumah Kaca Fakultas Pertanian Universitas 

Lampung pada September sampai dengan November 2017.  

 

3.2 Bahan dan Alat  

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kailan , media 

tanam (tanah+pupuk kandang sapi+sekam mentah), pupuk urea, pupuk NPK, 

pupuk slow release urea dengan bahan pengikat bentonit, pupuk slow release 

urea dengan bahan pengikat Bagasse Bottom Ash (BBA), pupuk slow release 

urea dengan bahan pengikat Mesopori. Jenis tanah yang digunakan yaitu tanah 

subsoil.  

 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah alat tulis, amplop coklat, 

plastik asoy, cangkul, timbangan digital, ember, pisau, label sampel,  polybag, 

selang air, oven, penggaris, drum air, sprayer dan alat-alat laboratorium untuk 

analisis tanah dan tanaman. 
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3.3  Rancangan Percobaan 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan enam perlakuan tunggal dalam 

rancangan acak kelompok (RAK) dengan 3 ulangan dan tiga sampel tanaman 

dalam setiap perlakuan. Ulangan merangkap sekaligus kelompok. Pengelompokan 

berdasarkan tinggi tanaman yang terdiri dari tanaman rendah ( 5-7 cm) , sedang 

(8-9 cm ) dan tanaman tinggi ( >10 cm). Posisi penempatan tanaman pada band, 

dapat dilihat pada Gambar 2 . 

           Kelompok 1  Kelompok 2   Kelompok 3 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tata letak percobaan 

Keterangan : 

A0 = Kontrol (tanpa pemupukan) 

A1 = Urea 

A2 = NPK 

A3 = SRU Bentonit 

A4 = SRU BBA 

A5 = SRU Mesopori 

S   = Sampel tanaman, setiap perlakuan terdapat 3 sampel. 

 

 

 

 

S1 S2 S3 S1 S2 S3 S1 S2 S3 

A0  A4 A0 

A4 A2 A4 

A2 A5 A2 

A1 A3 A5 

A3 A0 A1 

A5 A1 A3 
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Data yang diperoleh dari pengamatan tiap variabel diuji homogenitas ragamnya 

dengan menggunakan Uji Bartlet. Selanjutnya data dianalisis dengan sidik ragam 

dan ketidakaditifan diuji dengan Uji Tukey. Perbedaan nilai tengah diuji dengan 

menggunakan Orthogonal kontras pada taraf 5% dengan koefisien perbandingan 

disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Nilai koefisien pada perbandingan uji kontras  

 

Keterangan : 

 

P = perbadingan 

A0 = kontrol (tanpa perlakuan) 

A1 = urea 

A2 = NPK 

A3 = SRU Bentonit 

A4 = SRU BBA 

A5 = SRU Mesopori 

 
 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

Beberapa hal yang akan dilakukan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

 

3.4.1 Persiapan media tanam 

Persiapan media tanam yaitu dengan menggemburkan tanah terlebih 

dahulu kemudian mencampurkannya dengan pupuk kandang sapi serta 

Perbandingan A0 A1 A2 A3 A4 A5 

P1: A0 vs A1, A2, A3, A4, A5 5 -1 -1 -1 -1 -1 

P2: A1, A2 vs, A3, A4, A5 0  3 3 -2 -2 -2 

P3: A2 vs A1 0 -1 1  0  0  0 

P4: A3 vs  A4, A5 0  0 0 2 -1 -1 

P5: A4 vs A5 0  0 0 0 1 -1 
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sekam mentah dengan perbandingan 3:1:1 dimana 3 untuk tanah, 1 untuk 

pupuk kandang sapi, dan 1 lagi untuk sekam mentah. Campuran media tadi 

dimasukkan ke dalam polybag dengan ukuran 25 x 30 cm sebanyak 54 

polybag.  

 

3.4.2 Penyemaian 

Penanaman benih dilakukan dengan menanam benih kailan pada media 

penyemaian dilakukan dengan menggunakan tanah dan dicampurkan dengan 

kompos dengan perbandingan 1 : 1. Penyemaian dilakukan dengan cara benih 

dimasukkan ke dalam lubang tanam yang telah dibuat larikan pada nampan 

tempat persemaian, kemudian  ditutupi kembali dengan tanah secara merata. 

Penyemaian dilakukan pada rumah kaca gedung hortikultura.  

 

3.4.3 Pemindahan tanam 

Tanaman kailan yang sudah tumbuh dipindahkan ke media polybag. Pemindahan 

tanaman kailan dilakukan pada 2 minggu setelah dari persemaian. Pindah tanam 

dilakukan pada media polybag yang sebelumnya media telah digemburkan 

terlebih dahulu, tujuan penggemburan media polybag ini yaitu untuk 

memudahkan dalam penanaman dan agar tanaman kalian dapat tumbuh dan 

berkembang dengan baik. 

 

3.4.4 Penyungkupan tanaman kailan 

Setelah dilakukan pindah tanam selanjutnya tanaman kalian dilakukan 

penyungkupan dengan menggunakan sungkup yang berasal dari daun pisang. 
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Sungkup daun pisang dibentuk kerucut, tujuan dari penyungkupan ini yaitu untuk 

melindungi tanaman kailan yang baru dipindah pada media baru agar tidak terjadi 

stress air dan agar tanaman kalian tidak terkena terik matahari secara langsung.  

 

3.4.5 Pemupukan 

Pemupukan dilakukan pada saat tanaman berumur satu minggu setelah pindah 

tanam. Setiap kelompok tanaman yang merangkap sebagai ulangan terdapat enam 

perlakuan (1 kontrol dan 5 dipupuk). Lima jenis pupuk tersebut adalah pupuk 

urea, pupuk NPK, pupuk slow release urea dengan bahan pengikat bentonit, 

pupuk slow release urea dengan bahan pengikat Bagasse Bottom Ash (BBA), 

pupuk slow release urea dengan bahan pengikat Mesopori. Dosis pupuk urea 

yaitu 200 kg/ ha atau 1,6 g per polybag, pupuk slow release urea (SRU) dengan 

dosis 200 kg/ha atau 1,8 g per polybag, dan dosis pupuk NPK 600 kg/ha atau 5 g 

per polybag.  Perhitungan dosis pupuk dapat dilihat pada lampiran. Semua jenis 

pupuk diberikan sekaligus pada umur 1 MST. Pupuk diberikan dengan cara 

mengikuti guratan yang melingkari tanaman (5 cm dari tanaman) yang telah 

dibuat terlebih dahulu. Untuk pupuk slow release urea (SRU) dipotong menjadi 

tiga bagian kemudian dimasukkan ke guratan melingkar membentuk 3 sisi. 

Bentuk pupuk slow release urea (SRU) berupa padatan yang berbentuk seperti 

kapsul. Pupuk yang telah diberikan ditutup kembali dengan tanah atau media 

tanam. Perlakuan kontrol hanya dilakukan pembuatan guratan melingkar dengan 

jarak 5 cm dari tanaman.  

 

 

 



22 
 

 

3.4.6 Pemeliharaan tanaman 

Pemeliharaan tanaman yang dilakukan adalah penyiraman, penyiangan gulma, 

pembumbunan, dan pengendalian hama dan penyakit.  

 

1. Penyiraman  

Penyiraman dilakukan pada setiap hari sampai tanaman berumur 5 MST yaitu 

pada pagi atau sore hari. Penyiraman dilakukan secara teratur dan disesuaikan 

pada kondisi tanaman. Jumlah air yang diberikan disesuaikan dengan umur 

tanaman. Tanaman kailan yang baru pindah tanam cukup disiram sebanyak 1-

2 gelas aqua. 

 

2. Penyiangan gulma  

Penyiangan gulma dilakukan secara mekanis, yaitu dengan cara mencabut 

gulma secara langsung. Penyiangan dilakukan ketika pada tanaman terdapat 

gulma yang tumbuh. Penyiangan ini bertujuan agar tidak mengganggu 

perakaran tanaman kailan. 

 

3. Pembumbunan  

Pembumbunan dilakukan dengan cara menimbun tanaman kailan sampai  batas 

kotiledonnya dengan menggunakan media dengan perbandingan yang sama. 

Tujuan dari pembumbunan adalah untuk memperkokoh posisi batang sehingga 

tidak mudah rebah dan agar tanaman tetap tumbuh dengan baik. 
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4. Pengendalian hama dan penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan cara mekanis yaitu dengan 

cara mengendalikan hama secara manual atau mengambil hama secara 

langsung apabila terdapat pada tanaman kalian, serta membunuh hama tersebut 

apabila penyerangannya dapat merugikan. Pada tanaman yang terdapat 

penyakit yaitu dilakukan dengan cara mengambil tanaman yang terserang 

penyakit kemudian disemprot dengan menggunakan fungisisda dengan bahan 

aktif yaitu Mankozeb 80 %, konsentrasi 2 g/l. Setelah itu pada tanaman yang 

terserang penyakit disingkirkan terlebih dahulu atau dijauhkan dari tanman 

yang sehat agar tidak terjadi penularan pada tanaman lainnya.  

 

3.4.7 Pemanenan 

Pemanenan dilakukan yaitu pada saat tanaman kailan menunjukkan daun dan  

batang yang semakin membesar, biasanya tanaman kalian dapat dipanen pada 

umur 35 hari setelah tanam. Pemanenan kailan dilakukan dengan cara mencabut 

tanaman dengan akarnya dan kemudian dibersihkan dengan air sampai bersih. 

Setelah itu tanaman kailan yang telah dipanen diletakkan pada plastik yang telah 

diberi label sesuai dengan perlakukan yang diberikan pada masing-masing tanaman 

kailan. 
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3.4.8 Variabel Pengamatan 

 

Pengamatan dilakukan pada setiap sampel tanaman kailan yang meliputi: 

 

1. Tinggi tanaman   

Tinggi tanaman dilakukan pengukuran dalam satuan sentimeter, diukur dari 

atas permukaan tanah sampai titik tumbuh pada umur 2, 3, 4,dan 5 MST. 

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan 1 minggu sekali dengan menggunakan 

alat pengukur yang berupa penggaris. 

 

2. Jumlah daun 

Jumlah daun dihitung dari daun paling bawah hingga pucuk tanaman. Daun 

yang dihitung adalah daun yang telah berkembang sempurna.  

 

3. Lebar tajuk 

Lebar tajuk diukur pada posisi diameter daun yang terlebar. Pengukuran 

dilakukan dengan alat ukur berupa penggaris dalam satuan sentimeter (cm). 

Lebar tajuk dilakukan pada saat bersamaan dengan pengukuran tinggi tanaman 

dan jumlah daun. 

 

4. Panjang akar   

Panjang akar dilakukan dalam satuan sentimeter kemudian  diukur dari pangkal 

akar pertama tumbuh hingga ke ujung akar. Pengukuran panjang akar dilakukan 

pada saat panen. 
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5. Bobot basah tanaman  

Bobot basah ditimbang setelah tanaman dilakukan pemanenan dengan cara 

mengambil sampel tanaman dan menimbang bobot segarnya. Sebelum 

dilakukan penimbangan bobot segar, tanaman dibersihkan terlebih dahulu dari 

tanah yang menempel pada bagian akar dan dikering anginkan agar air yang 

masih terdapat pada tanaman dapat hilang. Penimbangan dilakukan dengan 

menggunakan timbangan digital dengan satuan pengukuran adalah gram (g).  

 

6. Bobot kering tajuk 

Bobot kering tajuk yaitu bobot kering dari bagian atas tanaman yang telah 

dipisahkan dari akar. Sampel tanaman yang akan dilakukan pengovenan 

sebelumnya dijemur terlebih dahulu agar layu, kemudian setelah dijemur 

selama dua hari sampel tanaman dimasukkan ke dalam oven dengan suhu 70 

°C selama tiga hari lalu ditimbang kembali untuk mendapatkan bobot 

keringnya. Satuan pengukuran adalah gram (g). Penimbangan dilakukan 

dengan menggunakan timbangan digital.  

 

7. Panjang daun 

Panjang daun diukur pada posisi daun yang terlebar. Pengukuran dilakukan 

dengan alat ukur berupa penggaris dalam satuan sentimeter (cm). Panjang daun 

dilakukan pada saat panen. 
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8. Lebar daun 

Lebar daun diukur pada posisi daun yang terlebar. Pengukuran dilakukan 

dengan alat ukur berupa penggaris dalam satuan sentimeter (cm). Panjang daun 

dilakukan bersamaan dengan pengukuran panjang daun pada saat panen. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Tanaman kailan yang diberi perlakuan pemupukan N menghasilkan 

pertumbuhan tanaman yang lebih baik dibandingkan tanpa pemupukan. 

2. Di antara berbagai jenis pupuk yang diberikan tidak menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan, namun perlakuan slow release urea jenis Bentonit 

secara agronomis memberikan peluang dalam meningkatkan pertumbuhan 

tanaman yang meliputi tinggi tanaman, bobot basah tanaman, bobot kering 

tanaman, serta panjang akar. 

 

5.2  Saran 

Saran yang diberikan untuk penelitian lanjutan pada percobaan yang serupa yaitu 

sebaiknya untuk dosis pupuk slow release urea perlu ditingkatkan. Selain itu perlu 

adanya penambahan pupuk dasar sumber P dan K untuk meningkatkan 

pertumbuhan pada tanaman. Selanjutnya untuk pembuatan pupuk slow relase urea 

lebih diperhitungkan  kembali, sesuai dengan kriteria yang dikehendaki oleh  

petani  agar ketersediaan unsur hara sesuai dengan waktu yang dibutuhkan 

tanaman.
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